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Abstrak 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 
manajemen keuangan dasar bagi pelaku UMKM pentol dan siomay di Desa Mungkung, 
Kecamatan Loceret, Nganjuk. Permasalahan utama yang dihadapi pelaku usaha adalah 
kurangnya keterampilan dalam pencatatan keuangan sederhana, sehingga sering 
terjadi pencampuran antara keuangan pribadi dan usaha. Metode pelaksanaan meliputi 
pelatihan interaktif, simulasi pencatatan keuangan, dan pendampingan penggunaan 
aplikasi pembukuan sederhana. Hasil menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 
dan keterampilan peserta dalam mengelola keuangan usaha, seperti mampu 
melakukan pencatatan pemasukan dan pengeluaran harian serta mulai memisahkan 
keuangan pribadi dan usaha. Disimpulkan bahwa edukasi manajemen keuangan dasar 
sangat membantu pelaku UMKM dalam mengelola usaha secara lebih terstruktur. 
Disarankan agar pendampingan dilakukan secara berkelanjutan untuk memastikan 
penerapan manajemen keuangan yang konsisten dan optimal. 
 
Kata Kunci: Edukasi; Pelatihan; Manajemen Keuangan; UMKM 

 
Abstract 

This community service activity aims to improve the understanding of basic financial 
management among MSME (Micro, Small, and Medium Enterprises) actors engaged in 
the production of pentol and siomay in Mungkung Village, Loceret District, Nganjuk. The 
main problem faced by these business actors is the lack of skills in simple financial 
recordkeeping, often leading to the mixing of personal and business finances. The 
implementation methods include interactive training, financial recording simulations, 
and assistance in using a simple bookkeeping application. The results of the activity show 
an increase in participants’ knowledge and skills in managing business finances, such as 
being able to record daily income and expenses and beginning to separate personal and 
business finances. It is concluded that basic financial management education is very 
helpful for MSME actors in managing their businesses more systematically. It is 
recommended that training and mentoring be conducted continuously to ensure 
consistent and optimal application of financial management. 
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Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar utama 

penggerak ekonomi di Indonesia, termasuk di wilayah pedesaan seperti Desa 
Mungkung, Kecamatan Loceret, Nganjuk. Namun, masih banyak pelaku UMKM, 
khususnya yang bergerak di bidang makanan seperti pentol dan siomay, menghadapi 
tantangan utama dalam pengelolaan keuangan usaha. Permasalahan yang sering 
dijumpai adalah rendahnya literasi keuangan, kurangnya keterampilan pencatatan 
keuangan, serta pencampuran antara keuangan usaha dan pribadi (Alinsari, 2021).  

Kondisi ini menyebabkan pelaku UMKM kesulitan dalam memantau 
perkembangan usaha, menentukan harga jual, dan mengambil keputusan bisnis yang 
tepat (Rindiyani et al., 2023). Studi terbaru juga menegaskan bahwa pengelolaan 
keuangan yang baik sangat berpengaruh terhadap keberlanjutan dan pertumbuhan 
UMKM (Nugraha Sugita & Seri Ekayani, 2022), terutama di era digital saat ini 
(Maduwinarti et al., 2022). 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi dan 
keterampilan manajemen keuangan dasar bagi pelaku UMKM pentol dan siomay di 
Desa Mungkung. Melalui edukasi dan pelatihan, diharapkan para pelaku usaha mampu 
melakukan pencatatan keuangan sederhana, memisahkan keuangan pribadi dan usaha, 
serta menyusun laporan keuangan yang dapat digunakan sebagai dasar pengambilan 
keputusan usaha (Pulungan, 2019). Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan menumbuhkan 
kesadaran pentingnya pengelolaan keuangan yang profesional guna mendukung 
pertumbuhan dan keberlanjutan usaha (Safitri et al., 2023) dan (Nurjanah et al., 2022). 

Materi pelatihan meliputi: 
• Pengertian dan prinsip dasar manajemen keuangan usaha 
• Teknik pencatatan pemasukan dan pengeluaran harian 
• Penyusunan laporan keuangan sederhana (manual dan digital) 
• Pemisahan keuangan usaha dan pribadi 
• Pengenalan aplikasi pembukuan sederhana untuk UMKM (Subiyantoro et al., 

2023) 
Wilayah sasaran kegiatan adalah Desa Mungkung, Kecamatan Loceret, Kabupaten 

Nganjuk, dengan fokus pada pelaku UMKM yang bergerak di bidang makanan ringan, 
khususnya pentol dan siomay. Pelatihan ini dirancang secara interaktif, menggabungkan 
teori dan praktik langsung agar peserta dapat menerapkan pengetahuan yang didapat 
dalam kegiatan usaha sehari-hari (Anggorowati et al., 2022) dan  (Rahayu et al., 2021). 

Kegiatan pengabdian ini menjadi sangat penting mengingat masih minimnya 
pemahaman pelaku UMKM di tingkat desa dalam mengelola keuangan secara 
terstruktur. Dalam praktiknya, sebagian besar pelaku usaha kecil di Desa Mungkung 
menjalankan bisnis secara informal tanpa pencatatan keuangan yang memadai, 
sehingga menyulitkan mereka dalam mengukur kinerja usaha, mengakses permodalan, 
maupun merencanakan pengembangan bisnis ke depan. 

Dengan pendekatan ini, diharapkan pelaku UMKM di Desa Mungkung dapat 
mengelola keuangan usahanya secara lebih efektif, efisien, dan profesional, sehingga 
mampu meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha di tengah tantangan 
ekonomi dan perkembangan teknologi saat ini (Susanto et al., 2020). Kegiatan 
pengabdian ini selaras dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) poin ke-8, 
yaitu Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi (Decent Work and Economic Growth). 
Melalui peningkatan literasi dan keterampilan manajemen keuangan dasar, pelaku 
UMKM didorong untuk menjalankan usaha secara lebih profesional, efisien, dan 
berkelanjutan. Hal ini mendukung terciptanya kesempatan kerja produktif di sektor 
informal, yang merupakan tulang punggung ekonomi desa. 
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METODE  
 

Kegiatan edukasi manajemen keuangan dasar bagi pelaku UMKM pentol dan 
siomay dilaksanakan selama satu hari, tanggal 12 Maret 2025, bertempat di Balai Desa 
Mungkung, Kecamatan Loceret, Kabupaten Nganjuk. Pemilihan lokasi ini didasarkan 
pada kemudahan akses bagi peserta dan ketersediaan fasilitas penunjang pelatihan 
(Arista et al., 2022). 

Peserta terdiri dari pelaku UMKM pentol dan siomay di Desa Mungkung. Tim 
pelaksana melibatkan mahasiswa, dosen pembimbing, serta perangkat desa sebagai 
pendukung kegiatan. 
Alat dan Bahan: 

• Laptop dan proyektor untuk presentasi materi 
• Modul pelatihan manajemen keuangan sederhana 
• Formulir evaluasi dan kuesioner 
• Alat tulis dan buku catatan keuangan sederhana 
• Aplikasi pembukuan sederhana (BukuWarung, Excel) 

 
Tahapan dan Cara Kerja: 

1. Persiapan dan Observasi Awal 
• Melakukan survei dan wawancara singkat dengan pelaku UMKM untuk 

mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan utama dalam pengelolaan 
keuangan. 

• Menyusun modul pelatihan dan menyiapkan alat serta bahan yang 
diperlukan. 

2. Pelaksanaan Pelatihan 
• Pembukaan dan penjelasan tujuan kegiatan. 
• Penyampaian materi melalui metode ceramah interaktif mengenai 

pentingnya manajemen keuangan, teknik pencatatan pemasukan dan 
pengeluaran, serta pemisahan keuangan usaha dan pribadi. 

• Sesi focus group discussion (FGD) untuk mengidentifikasi masalah nyata 
yang dihadapi peserta dan diskusi solusi bersama. 

• Praktik langsung pencatatan keuangan sederhana menggunakan buku 
catatan dan aplikasi digital. 

• Simulasi penyusunan laporan keuangan sederhana. 
3. Evaluasi dan Monitoring 

• Peserta mengisi kuesioner evaluasi untuk mengukur pemahaman dan 
manfaat pelatihan. 

• Tim melakukan kunjungan singkat ke beberapa usaha peserta untuk 
melihat implementasi pencatatan keuangan pasca pelatihan. 

 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 1. Tahapan Kegiatan 
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No Tahapan Uraian Kegiatan 
Waktu 

Pelaksanaan 

Alat dan Bahan 
yang 

Digunakan 

1 
Persiapan & 
Observasi 

Survei kebutuhan dan 
wawancara pelaku UMKM, 
penyusunan modul, persiapan 
alat dan bahan pelatihan 

H-7 s.d. H-1 
Kuesioner, 
modul, alat tulis 

2 
Pembukaan 
& Sosialisasi 

Penjelasan tujuan, manfaat, dan 
agenda kegiatan 

Hari H 
Laptop, 
proyektor, 
modul 

3 
Penyampaian 
Materi 

Ceramah interaktif tentang 
manajemen keuangan 
sederhana, pencatatan 
keuangan, dan pemisahan 
keuangan 

Hari H 
Laptop, 
proyektor, 
modul pelatihan 

4 
Diskusi & 
Tanya Jawab 

Sesi FGD untuk mengidentifikasi 
masalah dan solusi bersama 

Hari H 
Alat tulis, papan 
tulis 

5 
Praktik & 
Simulasi 

Latihan pencatatan keuangan 
manual dan digital, simulasi 
penggunaan aplikasi 
pembukuan sederhana 

Hari H 
Buku catatan, 
aplikasi digital, 
smartphone 

6 
Evaluasi & 
Penutupan 

Pengisian kuesioner evaluasi, 
diskusi hasil, dan penutupan 
kegiatan 

Hari H 
Kuesioner, alat 
tulis 

7 
Monitoring & 
Follow Up 

Kunjungan singkat ke usaha 
peserta untuk melihat 
implementasi hasil pelatihan 

H+1 s.d. H+7 
Form 
monitoring, alat 
tulis 

 
Analisis Data 

Data hasil observasi, kuesioner, dan evaluasi dianalisis secara deskriptif untuk 
menilai peningkatan pemahaman dan perubahan perilaku peserta dalam pengelolaan 
keuangan usaha (Wijaya et al., 2023). Hasil analisis digunakan sebagai dasar penyusunan 
rekomendasi dan tindak lanjut kegiatan. 
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Gambar 1. Pembukaan dan sosialisasi program 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa edukasi manajemen keuangan dasar 
bagi pelaku UMKM pentol dan siomay di Desa Mungkung menghasilkan beberapa 
temuan penting. Setelah pelatihan dan pendampingan, peserta menunjukkan 
peningkatan pemahaman tentang pentingnya pencatatan keuangan, pemisahan 
keuangan usaha dan pribadi, serta kemampuan menyusun laporan keuangan 
sederhana. Sebagian besar peserta mampu menerapkan pencatatan pemasukan dan 
pengeluaran harian secara mandiri, baik secara manual maupun menggunakan aplikasi 
sederhana. 

 

 
Gambar 2. Penjelasan dan pelatihan manajemen keuangan UMKM 

 



Science and Technology: Jurnal Pengabdian Masyarakat   
Vol.2, No. 3, 2025, Hal. 239-247, https://doi.org/10.69930/scitec.v2i3.415 
ISSN: 3046-5222  

 

https://journal.scitechgrup.com/index.php/sjpm     244 
 

 
Gambar 3. Praktek pembuatan produk UMKM 

 
Validitas hasil kegiatan ini diperkuat dengan adanya evaluasi melalui kuesioner 

dan observasi langsung ke usaha peserta. Hasil evaluasi menunjukkan lebih dari 80% 
peserta mengalami peningkatan keterampilan dalam mengelola keuangan usaha dan 
mulai rutin melakukan pencatatan keuangan. Temuan ini sejalan dengan hasil 
pengabdian yang telah dipublikasikan sebelumnya, seperti pada program 
pendampingan UMKM di Desa Giripurno oleh Universitas Brawijaya, yang juga 
melaporkan peningkatan kemampuan pelaku UMKM dalam menyusun laporan 
keuangan dan perencanaan bisnis setelah diberikan pelatihan serupa (Erma Wulan Sari 
et al., 2023). Selain itu, penelitian lain menyimpulkan bahwa pendekatan pelatihan dan 
pendampingan langsung dalam pengelolaan keuangan terbukti efektif meningkatkan 
kemandirian ekonomi UMKM, serta mempermudah akses mereka ke sumber pendanaan 
eksternal. 

 

 
Gambar 4. Pengisian kuesioner dan evaluasi 
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Hasil kegiatan ini juga mendukung temuan dari pengabdian di BUMDesa 
Barokah Sejahtera, di mana praktik dan pendampingan penerapan sistem pencatatan 
keuangan sederhana secara berkelanjutan mampu meningkatkan keterampilan dan 
pengetahuan peserta dalam pengelolaan keuangan (YULITA & SUPRIYANTO, 
2022). Dengan demikian, program edukasi manajemen keuangan dasar yang 
diterapkan di Desa Mungkung terbukti valid dan selaras dengan hasil pengabdian 
masyarakat yang telah dipublikasikan dalam lima tahun terakhir. 

 

 
Gambar 5. Diskusi dan penyampaian terbuka 

 
Secara keseluruhan, kegiatan ini mengarah pada kesimpulan bahwa edukasi dan 

pendampingan manajemen keuangan sederhana sangat efektif dalam meningkatkan 
kapasitas pelaku UMKM di bidang pencatatan dan pengelolaan keuangan. Keberhasilan 
ini menjadi dasar rekomendasi agar pelatihan serupa dilakukan secara berkelanjutan 
dan diperluas cakupannya ke lebih banyak pelaku UMKM di wilayah lain. 

 
SIMPULAN 
 

Kegiatan edukasi manajemen keuangan dasar bagi pelaku UMKM pentol dan 
siomay di Desa Mungkung, Kecamatan Loceret, Nganjuk, telah berjalan dengan baik dan 
memberikan dampak positif. Peserta pelatihan menunjukkan peningkatan pemahaman 
dan keterampilan dalam melakukan pencatatan keuangan sederhana, memisahkan 
keuangan usaha dan pribadi, serta mulai menerapkan penggunaan aplikasi pembukuan. 
Kegiatan ini membuktikan bahwa edukasi dan pendampingan secara langsung sangat 
efektif dalam meningkatkan kapasitas pengelolaan keuangan pelaku UMKM. 

Agar manfaat kegiatan ini dapat berkelanjutan, disarankan: 
1. Pelatihan dan pendampingan manajemen keuangan sederhana dilakukan secara 

rutin dan berkelanjutan. 
2. Pemerintah desa dan pihak terkait dapat mendukung penyediaan fasilitas serta 

akses aplikasi pembukuan sederhana bagi pelaku UMKM. 
3. Peserta diharapkan terus mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang 

telah diperoleh, serta berbagi pengalaman dengan pelaku UMKM lain di 
lingkungan sekitar. 
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